ABSTRAK

Penyakit Gagal Ginjal Kronis pada umumnya mengalami anemia. Anemia
merupakan komplikasi penyakit Gagal Ginjal Kronis yang bila dibiarkan tidak
dikoreksi anemia akan meningkatkan morbiditas dan mortalitas pasien Gagal
Ginjal Kronis. Gagal Ginjal Kronis Anemia adalah defisiensi eritropoietin. Terapi
ESA (Erythropoietin  Stimulating Agents) merupakan lini pertama dalam
penanganan anemia Gagal Ginjal Kronis. Penelitian ini bertujuan adalah untuk
mengetahui gambaran demografi, persentase capaian kadar Hemoglobin, dosis dan
frekuensi Terapi ESA di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu pada Tahun 2016.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, data penelitian dilakukan secara
retrospektif dari data rekam medis pasien Hemodialisa di Instalasi Haemodialisa
RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Subyek penelitian adalah Pasien Gagal Ginjal
Kronis dengan Anemia yang menjalani Hemodialisa dan mendapat Terapi ESA
yang memenuhi kriteria inklusi yaitu berusia > 18 Tahun menerima ESA pada
tahun 2016; menerima ESA minimal selama 3 bulan; sebanyak 78 sampel. Data
dianalisis dalam bentuk persentase. Hasil penelitian ini menunjukan pasien Gagal
Ginjal Kronis dengan Anemia yang menjalani Hemodialisa terbanyak adalah
laki-laki sebanyak 44 pasien (56.41%) dengan usia terbanyak adalah pada usia
45-55 tahun sebanyak 27 pasien 34.61%). Pemakaian Dosis EPO 3000IU/dua kali
seminggu sebanyak 30 pasien (38.5%), dan 48 orang pasien (61.5%) menggunakan
dosis EPO 3000 IU/sekali seminggu. Sedangkan capaian kadar Hemoglobin,
sebanyak 30 pasien (38.46%) tidak tercapai capaian kadar Hemoglobinnya atau
kenaikan Hemoglobin <0.5 gr/dl atau turun pada terapi ESA, sedangkan 48 pasien
(61.54%) memberi respon Terapi ESA tercapai capaian kadar Hemoglobin 0.5-1.5
gr/dl.



